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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekitar sumber daya person dengan melingkupi peran dominan pada 

pengelolaan  pendidikan disekolah ialah koordinator dengan diketahui dengan 

ungkapan kepala sekolah. Kepala sekolah melingkupi tanggung jawab 

menunaikan perbaikan serta menumbuhkan kualitas pendidikan serta 

pengajaran.Statustersebut dilandasi terhadap anggapan ialah tujuan utama 

penyelenggaraan pendidikan melampaui sekolah ialah tergapainya kawasan 

dengan kondusif, atas sebab itu mekanisme belajar mengajar mampu 

tergapaidengan cara efektif. Peran pokok koordinator sekolah terdapat pada 

kesanggupannya mempengaruhi kawasan sekolah melampaui peneran mekanisme 

kepemimpinan dengan dinamis.Sehingga, kepala sekolah ialahpersonkoordinator 

pendidikan dengan merencanakan, mengkelompokkan mengkoordinasikan, 

mengawasi, serta menyelesaikan segenap tindakan pendidikan pada sekolah pada 

pencapaian tujuan pendidikan.Tugas serta peranan kepala sekolah ataskoordinator 

pendidikan belum sepenuhnya mampu ditunaikan pimpinan.Inilah dengan 

menimbulkan kepala sekolah terjebak dengan runtitas pekerjaan serta belum 

mengupayakan peningkatan kualitas sekolah dengan diarahkan pada penciptaan 

sekolah sebgai tempat penelaahan dengan baik
1
. 

Oleh sebab itu,reposisi peranan kepala sekolah ataskoordinator pendidikan 

mesti ditinjau ulang atas sebab itu peranan kepala sekolah selaku pemimin 

pendidikan mampu kian bermakna.instruksiserta tanggung jawab ialahsatu hal 
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dengan mesti ditunaikanatasperson pada memangku satu jabatan.Demikian  pula 

dengan instruksi serta tanggung jawab kepala sekolah. Kepala sekolah ialah 

koordinator pendidikan dengan melingkupi peranan amat besar dalam 

menumbuhkan kualitas pendidikan disekolah.Berkembangnya semangat kerja, 

kerja dengan harmonis, minat atas perkembangan pendidikan,statuskerja dengan 

menyenangkan serta perkembangan kualitas professional sekitar beberapa guru, 

banyak ditetapkanatas kualitas kepemimpinan kepala sekolah.Sehingga pula 

kepala sekolah ialah kunci keberhasilan sekolah pada menggapai tujuan. 

Guna itu kepala sekolah mesti mencermati mekanisme pendidikan 

disekolah serta menunaikan tugas-tugasnya dengan baik atas sebab itu mekanisme 

penyelenggaraan pendidikan disekolah mampu berjalan seperti dengan rencana 

serta upaya-upaya pencapaian tujuan pendidikan dengan cara efektif serta efesien. 

Maju mundurnya satu sekolah tiada terlepas pada peran kepala sekolah atas dasar 

asumsi ialah kepala sekolah berperan atas kekuatan sentral dengan sebagai 

kekuatan penggerak kesibukan sekolah.
2
 

Sehingga kesimpulan pada atas mampu saya pahami ialah kepala sekolah 

mesti mencermati tetang tujuan pendidikan serta melingkupi visi masa depan 

serta mampu mengaktualisiasikan segenap potensi dengan terdapat sebagai satu 

kekuatan pada rangkamenggapai tujuan tersebut. 

Profesionalitas guru memang sebagai sekitar syarat utama mewujudkan 

pendidikan bermutu. serta sebabnya, pemerintah usai mengupayakan langkah-

langkah starategis demi mengembangkan profesionalitas guru-guru pada Tanah 

Air.Menyadari begitu signifikannya peran guru, Presiden RI, Susilo Baambany 
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Yudhoyono merencanakan pendidik atas profesi pada tanggal 2 Desember 2004. 

Melampaui perancangan disini diinginkan status sosial pendidik hendak 

menumbuhkandengan cara signifikan. 

Guru / tenaga pendidik berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat  perihal tenaga kependidikan 

dinyatakan ialah pendidik ialah tenaga professional dengan bertugas 

merencanakan serta menunaikan mekanisme penelaahan, mekadar hasil belajar, 

menunaikan bimbingan serta pelatihan serta menunaikan penelitian serta 

pengabdian ataspublik.
3
 

Guru profesional sebagaimana dimaksud pada pasal tersebut ialah 

pekerjaan / tindakan dengan ditunaikan pada atasperson serta sebagai sumber 

penghasilan kesibukan dengan membutuhkan keahlian, kemahiran, / kecakapan 

dengan memenuhi standar kualitas / norma tertentu serta membutuhkan 

pendidikan profesi.  

Adapun pendidik profesional mesti mimiliki persyaratan ialah melingkupi 

bakat atas guru, melingkupi keahlian atas guru, melingkupi keahlian dengan baik 

serta terintegrasi, melingkupi mental dengan sehat, berbadan sehat, melingkupi 

pengalaman serta pengetahuan dengan luas, pendidik ialah person dengan berjiwa 

pancasila, serta personwarga Negara dengan baik. 

Profesionalitas guru tiada hendak terdapat / berjalan mulus tanpa 

terdapatnya usaha-usaha dengan ditunaikanatas kepala sekolah, sebab 

sekitarsekitarcara pendidik hendaknya mampu sebagai pendidik professional ialah 
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dengan terdapatnya upaya-upaya dengan ditunaikanatas kepala sekolah pada 

rangkamenumbuhkan kualitas guru. 

Kepala sekolah ataskoordinator sekolah melingkupi tugasyang amat berat 

pada rangkamenumbuhkan kualitas sekolah.pendidikatassekitar komponen 

dengan tersignifikan pada pendidikan, terutama pada hal mengatasi bermacam 

permasalahan dengan berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidikan, dituntut 

demi mampu sebagai pendidik professional. 

Dari pendapat diatas mampu saya simpulkan ialah keprofesionalan 

pendidik tiada hendak berkembang bilamana tiada terdapat peran serta pada 

kepala sekolah.Kepala sekolah ataskoordinator pada institusi disini melingkupi 

peran pada peningkatan professional guru. 

Berdasarkan studi awal dengan ditunaikan perihal peran kepala sekolah 

pada mengalokasikan bimbingan, bantuan serta pengawasan serta penilaian pada 

permasalahan dengan berhubungan serta teknis penyelenggaraan serta 

pengembangan pendidikan pada mana hendaknya pendidik mampu sebagai 

pendidik dengan berprofesionalitas, awalnya memang usai sebagai profesional 

sehingga disini hendak menjadikan kian berprofesionalitas lagi. 

Dengan cara umum  kepala sekolah mengatakan demi mengembangkan 

profesionalitas guru  di SMKDaar-Al Muhsinin disini menganjurkan pendidik 

sendiri demi mampu menguasai materi pertama struktur konsep serta pola 

pemikiran keilmuan mereka, pendidik pun mesti menguasai standar kapasitas 

serta kapasitas dasar mata pelajaran baik bidang pengembangan dengan diapuh 

atas guru, disekolah Smk Daar-Al Muhsininada  jurusan TKJ serta TSM, pendidik 

pun kami anjurkan hendaknya menumbuhkan materi penelaahan dengan diampuh 
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dengan cara kreatif tiada sekadar mengandalkan  buku namun melainkan pun 

mesti kreatif pada diri tersebut, pendidik pun mampu menumbuhkan 

keprofesionalnnya dengan cara berkelanjut dengan menunaikan tindakan reflektif, 

melakukan pemanfaatan teknlogi data serta komunikasi demi berkomunikasi serta 

menumbuhkan diri mereka. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik serta hendak mengkaji 

kian pada dengan mewujudkan penelitian berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di SMK Daar-Al Muhsinin Mekar Laras” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian rumusan masalah dengan hendak dibahas 

ialah peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMK 

Daar-Al Muhsinin Mekar Laras atas berikut: 

1. Bagaimana peran Kepala Sekolah di SMK Daar-Al Muhsinin Mekar Laras 

Kabupaten Batu Bara? 

2. Apa saja upaya kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru pada di SMK Daar-Al Muhsinin Mekar Laras Kabupaten Batu Bara? 

3. Apa saja hambatan-hambatan kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di SMK Daar-al Muhsnin Mekar Laras Kabupaten 

Batu Bara? 

 

C. Tujuan Peneliti 

Seperti dengan perumusan masalah dengan dibahas, peneliti bertujuan 

mengetahui: 
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1. Mendeskripsikan peran kepala sekolah di SMK Daar-Al Muhsinin 

Mekar Laras Kabupaten Batu Bara 

2. Mendeksripsikan upaya kepala sekolah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru  di SMK Daar-Al Muhsinin Mekar Laras Kabupaten 

Batu Bara 

3. Mendeskripsikan mengetahuihambatan-hambatan kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di SMK Daar-al Muhsnin Mekar 

Laras Kabupaten Batu Bara 

 

D. Manfaat Peneliti 

Manfaat dengan mampu diambil pada peneliti atas berikut: 

1. Bagi peneliti  

Bagaimana peran kepala sekolah demi memajukan institusi pendidikan 

hendaknya terciptnya generasi penerus bangsa dengan cerdas dab 

berkualitas 

2. Bagi kepala sekolah 

Sebagai masukan demi kerap menunaikan pembinaan atas pendidik serta 

mencari inovasi-inovasi demi perkembagan serta kemajuan sekolah 

hendaknya tergapainya tujuan sekolah dengan cara khusus serta tujuan 

pendidikan dengan cara umum 

3. Bagi beberapa guru 

Dapat dijadikan evaluasi kerap berusaha menumbuhkan diri seperti 

dengan kemajuan ilmu pengetauhan serta menggapai profesionalitas 

pada penelaahan. 

 


